
Tips Berinteraksi dengan Jamaah
Internasional di Tanah Suci

Tanah Suci Makkah dan Madinah bukan hanya tempat suci untuk ibadah, tetapi juga
tempat bertemunya umat Islam dari seluruh dunia. Dalam momen umrah, seorang
Muslim akan bersanding dengan saudara-saudara seiman dari berbagai bangsa, latar
belakang budaya, bahasa, dan kebiasaan yang berbeda. Situasi ini membuka peluang
besar untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah global, namun juga mengandung
tantangan dalam berkomunikasi dan berinteraksi. Oleh karena itu, memahami cara
berinteraksi yang baik dengan jamaah internasional menjadi bagian dari adab penting
selama menjalankan ibadah umrah. Artikel ini akan memberikan panduan praktis dan
reflektif dalam menjaga sikap serta menjalin hubungan yang harmonis dengan sesama
Muslim dari berbagai penjuru dunia.

Keanekaragaman Budaya Jamaah dari Berbagai Negara
Tanah Suci adalah pusat berkumpulnya umat Islam dari lebih dari 180 negara. Anda
akan bertemu dengan jamaah dari Asia Tenggara, Timur Tengah, Afrika, Eropa, hingga
Amerika. Masing-masing datang dengan budaya, kebiasaan, dan bahkan cara
beribadah yang mungkin sedikit berbeda. Misalnya, gaya berpakaian jamaah dari



Afrika bisa sangat kontras dengan jamaah dari Asia. Begitu juga dengan cara mereka
berdoa, menyapa, atau mengungkapkan kekhusyukan.
Keberagaman ini bukanlah sesuatu yang harus dicurigai atau dihindari, melainkan
dirayakan sebagai bagian dari luasnya rahmat Islam. Allah جل جلاله  berfirman dalam Qur’an
Surah Al-Hujurat ayat 13 bahwa manusia diciptakan bersuku-suku dan berbangsa-
bangsa agar saling mengenal, bukan saling mencela. Maka, pengalaman umrah adalah
kesempatan langka untuk merasakan langsung persaudaraan lintas negara.
Namun, perlu diingat bahwa perbedaan budaya juga bisa memicu kesalahpahaman
kecil. Ada yang terbiasa berbicara dengan nada tinggi karena latar budayanya, bukan
karena sedang marah. Ada pula yang ekspresinya sangat tertutup. Semua itu butuh
pemahaman dan sikap toleran.
Dengan menyadari keanekaragaman ini, kita bisa menahan diri dari prasangka
negatif, memperluas wawasan, dan menjadi pribadi Muslim yang lebih inklusif.

Etika Komunikasi Walau Berbeda Bahasa
Bahasa bisa menjadi penghalang dalam berkomunikasi, namun dengan niat baik dan
akhlak yang tulus, komunikasi tetap bisa terjalin. Salah satu kunci utama dalam
berinteraksi di Tanah Suci adalah mengutamakan bahasa tubuh yang sopan dan wajah
yang ramah. Senyum, anggukan, atau isyarat tangan sering kali lebih efektif daripada
kata-kata panjang yang tidak dimengerti.
Menguasai beberapa frasa dasar dalam bahasa Arab atau Inggris bisa sangat
membantu. Misalnya: afwan (maaf), syukran (terima kasih), atau hal anta tahtaju
musa’adah? (apakah Anda butuh bantuan?). Kata-kata sederhana seperti ini dapat
mencairkan suasana dan menunjukkan niat baik kita.
Jika menghadapi kendala komunikasi, gunakan teknologi seperti aplikasi penerjemah
di ponsel. Jangan ragu untuk menunjuk gambar, gerakan, atau benda sebagai alat
bantu komunikasi. Yang terpenting adalah tidak bersikap kasar hanya karena merasa
tidak dimengerti.
Etika komunikasi juga berarti menjaga nada suara dan ekspresi wajah. Jangan
membentak, memotong antrean, atau mengangkat suara dalam keramaian. Ingat, kita
tidak sedang berinteraksi dengan turis biasa, tetapi dengan tamu Allah yang juga
sedang beribadah.

Saling Bantu dan Memahami Kesulitan Orang Lain
Umrah bukan hanya tentang menyempurnakan ibadah pribadi, tapi juga tentang
mempraktikkan empati dan solidaritas. Ketika melihat jamaah lansia dari negara lain
kesulitan mendorong kursi roda, ulurkan tangan. Ketika melihat jamaah kebingungan
mencari pintu keluar, bantu arahkan. Sekecil apa pun bantuan yang diberikan, bisa
jadi sangat berarti.
Ingatlah bahwa banyak jamaah datang dari negara yang fasilitas kesehatannya
terbatas, atau bahkan belum pernah bepergian jauh sebelumnya. Mereka bisa saja
canggung dalam menggunakan lift, toilet otomatis, atau sistem antrean. Hadapi



kondisi ini dengan kesabaran dan rasa hormat, bukan dengan sindiran atau
kemarahan.
Menolong dalam ibadah adalah ladang pahala. Dalam hadis riwayat Bukhari dan
Muslim, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda bahwa “Allah senantiasa menolong seorang hamba
selama hamba itu menolong saudaranya.”
Sikap saling membantu juga melatih kepekaan sosial yang sering kali hilang dalam
rutinitas sehari-hari. Di Tanah Suci, semua umat Islam kembali pada identitas
dasarnya: seorang hamba yang butuh rahmat dan ampunan Allah. Maka, bantu dan
doakan saudaramu sebagaimana kamu ingin dibantu dan didoakan.

Menghindari Konflik dan Perdebatan Seputar Fiqih
Di Tanah Suci, perbedaan mazhab fiqih sangat nyata. Anda mungkin melihat jamaah
dari Turki atau Pakistan yang berdoa sambil mengangkat tangan setelah shalat, atau
jamaah dari Afrika yang tidak membaca doa qunut. Semua ini adalah bagian dari
keberagaman dalam Islam yang diakui ulama.
Sangat penting untuk menghindari perdebatan, apalagi memperdebatkan sesuatu
yang tidak Anda kuasai secara mendalam. Umrah bukan tempat untuk
memperdebatkan hukum fikih, tapi untuk memperbanyak dzikir dan amal. Biarkan
setiap jamaah beribadah sesuai keyakinan dan mazhabnya selama tidak menyimpang
dari syariat.
Jika Anda tidak sepakat dengan cara ibadah seseorang, cukup diam dan tidak perlu
menegur jika tidak memiliki kapasitas sebagai ulama atau pembimbing. Terlebih lagi,
melarang atau mencela praktik ibadah yang didasarkan pada mazhab yang sah bisa
memicu konflik besar.
Hindari pula debat dalam antrean, area thawaf, atau dalam rombongan sendiri. Sering
kali konflik muncul karena masalah sepele: sandal hilang, antrean rebutan, atau
masalah tempat duduk. Ingat, nilai umrah bisa berkurang bila akhlak tidak dijaga.

Menjadikan Momen Umrah sebagai Ajang Ukhuwah Islamiyah Global
Umrah adalah panggung nyata dari persatuan umat Islam. Momen ini bisa dijadikan
sebagai pengalaman membangun ukhuwah Islamiyah yang sesungguhnya. Saling
sapa, saling mendoakan, bahkan bertukar buah tangan kecil dengan jamaah negara
lain bisa mempererat rasa persaudaraan umat.
Mengajak jamaah dari negara lain berfoto bersama, berbagi makanan saat buka
puasa, atau sekadar menyapa dengan kalimat lembut bisa membuka jalinan ukhuwah
yang melampaui batas bendera dan bahasa.
Bahkan banyak kisah persahabatan lintas negara yang lahir dari momen umrah.
Beberapa jamaah tetap menjalin komunikasi setelah pulang, berbagi kisah, dan saling
mendoakan lewat media sosial. Ini menjadi bukti nyata bahwa umrah bisa memperluas
jaringan ukhuwah secara global.
Mari jadikan pengalaman umrah bukan hanya sebagai ibadah individual, tetapi juga
pengalaman sosial yang menanamkan cinta dan persaudaraan kepada seluruh umat



Islam. Di tengah dunia yang sering kali terpecah oleh konflik, Tanah Suci menjadi
simbol bahwa umat Islam sejatinya satu tubuh, satu arah, dan satu tujuan: menggapai
ridha Allah.
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